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ABSTRAK

Jual beli merupakan salah satu bentuk mu’amalah, yaitu hubungan yang
terjadi antara manusia dengan manusia. Bentuk mu’amalah seperti jual beli ada
karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam Praktek jual beli
monopoli telur burung puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak. Awalnya peternak burung puyuh kesulitan modal
dalam melakukan usaha, ia meminjam modal kepada bakul sekaligus penjual
pakan ternak dengan syarat modal yang dipinjamkan bakul harus dikembalikan
dengan hasil ternaknya yang berupa telur burung puyuh dengan harga yang sudah
ditetapkan bakul dan memberikan sebagaian atau beberapa persen dari
keuntungan yang sudah didapat peternak dari hasil penjualan telur burung puyuh
kepada bakul. Bedasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini untuk
mendiskripsikan praktek jual beli monopoli telur burung puyuh dengan syarat dan
untuk mengetahui kedudukan dan setatus hukum Islam dalam pratek jual beli
monopoli telur butung puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan para pelaku jual beli telur
burung puyuh. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan praktek jual beli monopoli telur puyuh
secara umum sudah memenuhi rukun dan syarat. Namun muncul permasalahan
dalam hal kesepakatan harga oleh pihak penjual (peternak) dan pembeli (penyedia
pakan). Harga yang ditetapkan pembeli telur burung puyuh dibawah harga pada
umumnya. Dalam tinjauan hukum Islam terdapat unsur-unsur pemberian syarat.
jual beli semacam itu dikategorikan sebagai bentuk riba naisiah. Riba nasiah ialah
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Indikator
kelebihan tersebut dapat dilihat dari harga telur lebih rendah dari harga pasar dan
harga pakan di atas harga pasar. Praktek jual beli dengan syarat seperti ini
dilarang oleh Nabi dan terdapat unsur kemudharatan.

Kata kunci: jual beli, telur puyuh dengan syarat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah, yaitu hubungan
yang terjadi antara manusia dengan manusia.* Bentuk muamalah seperti jual
beli ada karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal ini
penjual membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga memperoleh
uang. Sedangkan pembeli melakukan jual beli untuk memperoleh barang yang
dibutuhkan. Akibat dari saling membutuhkan ini maka rasa persaudaraan
semakin meningkat.

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan
subur, pertalian yang satu dengan yang lainpun menjadi teguh. Akan tetapi,
sifat mengharapkan tetap ada pada manusia, suka mementingkan diri sendiri
supaya hak masing-masing jangan sampai tersia-sia, dan juga menjaga
kemaslahatan umum agar pertukaran dapat berjalan dengan lancar dan teratur.
Oleh sebab itu, agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya, karena
dengan teraturannya muamalat, maka penghidupan manusia jadi terjamin pula
dengan sebaik-baiknya sehingga perbantahan dan dendam mendendam tidak

akan terjadi.?

! Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafii. Jakarta: Almahira, 2010, h. 19.
2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994, h. 278.



Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain
dengan cara tertentu (akad). Penjelasan tentang jual beli dijelaskan dalam

firman Allah QS. al-Bagarah: 275.

T z &
-— a\/wl/f’//’/’l’qa"{/;/
Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. al-
Bagarah: 275).°

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat,
karena dalam setiap memenuhi kebutuhannya, masyarakat tidak berpaling
untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman
misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan
sendirinya, tapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain,
sehingga kemungkinan besar akan membentuk akad jual beli.*

Dalam Fat-hul qarib dijelaskan mengenai jual beli, bahwa yang
dinamakan jual beli secara bahasa tidak lain adalah suatu bentuk akad
penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Jika dilihat secara hukum
syara’ yakni memiliki sesuatu harta (uang) dengan menganti sesuatu atas
dasar ijin syara’.5

Dalam syarat jual beli ada syarat yang membatalkan tansaksi (syarat
fasid) yaitu:

1. Syarat yang jelas-jelas membatalkan transaksi. Misalnya ialah perkataan

seorang penjual kepada si pembeli, “Aku menjual ini kepadamu dengan

® Depag, Alqur’an Al-karim, Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2011, h. 47.
* Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010,

h. 69.

® Imron Abu Amar (Terj.), Fat-thul Qorib, Kudus: Menara, 1982, h. 228.



syarat kamu harus menjual barangmu yang itu kepadaku, atau kamu
harus meminjamkan barangmu itu kepadaku”. Syarat semacam ini tidak
dibolehkan dan dilarang. Dalilnya adalah sabda Rasulullah Saw berikut
ini:

6 . or v o 1T e NI. mo-. P, &4 NI
(el olgy) it 3 0 Wb 53 Y5 a05 Ll U2 Y s ke

Artinya: diriwayatkan dari Umar, dari Syu’aib dari ayahnya, dari
kakeknya ra. dia berkata: rasulullah Saw bersabda: “Tidak
dihalalkan salaf (utang) dengan penjualan, dan tidak pula
dengan syarat dalam satu transaksi jual beli”. (HR. Tirmidzi)

2. Syarat yang meniadakan tuntutan transaksi jual beli. Misalnya ialah
pensyaratkan penjual kepada pembeli agar tidak menjul kembali barang
yang sudah dibeli darinya. Dalilnya adalah sabda Nabi Saw sebagai

berikut:

Lo i 055 06 1806 e Al g R0 12 o 02 B0 3 plis 00
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Artinya: Dari Hisam bin Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra. Dia
berkata: Rasulullah Saw., berdiri di tengah-tengah manusia
kemudian bersyukur dan memuji Allah lalu bersabda: “Setiap
syarat yang tidak terdapat di dalam kitab Allah adalah batil,
meskipun seratus syarat. (HR. al Bukhari)

® Abu Isa Muhammad bin Isa al Turmudzi, al Jami’ al Shahih sunan al Turmudzi, jilid 3,
Beirut-Libanon: Dar al Kutub al llmiyah, 1979, h. 537.

" Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Bukhari, Shahih al Bukhari, jilid 2, Beirut-
Libanon: Dar al Fikr, 1995, h. 24.



3. Syarat yang tidak membuat akad bisa terjadi. Misalnya ialah perkataan,
“Aku menjual ini kepadamu jika si Fulan setuju, atau jika kamu
memberikan barang itu.” Begitu juga setiap transaksi jual beli yang
digantungkan pada sesuatu yang belum terjadi.?

Islam melarang monopoli ataupun bentuk perdagangan yang
berpotensi merugikan pihak lain dan membatasi kesempatan orang lain dalam
transaksi ekonomi. Sebagaimana dalam hadits berikut ini:
3tk B o B Jgony ne JB Aliab o D e eme 8 okl din 0
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Artinya: Dari Sa’id bin al Musayyab dari ma’mar bin Abdullah bin Fadhlah

berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Tidak akan

melakukan ihtikar (monopoli) kecuali orang yang salah”. (HR. al
Turmudzi)

Masalah monopoli juga disebukan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1999, tentang larangan praktek monopoli dan
persaingan usaha tidak sehat. Dalam pasal 1 poin 1 dan 2 menjelaskan
pengertian monopoli dan praktekl monopoli, yaitu monopoli adalah
penguasaan atau produksi dan atau pemasaran dan atas pengunaan jasa
tertentu oleh satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha. Pengertian

monopoli adalah pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu atau lebih pelaku

usaha yang mengakibatkan dikuasainya produksi atau pemasaran atas barang

® Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2014, h. 769.
° Muhammad bin Isa al Turmudzi, al Jami’ al Shahih..., h. 566.



dan atau jasa tertentu sehingga menimbulkan persaingan usaha tidak sehat
dan dapat merugikan kepentingan umum.°

Berkaitan dengan masalah jual beli ada beberapa macam model jual
beli, dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian tentang jual beli
monopoli telur burung puyuh dengan syarat.

Hal demikian juga dapat dilihat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak. Misalnya, peternak burung puyuh, sebelum
memulai usaha, ia meminjam modal kepada bakul dengan perjanjian ketika
panen (telur puyuh), hasil telur tersebut harus dijual kepada bakul dan
memberi sebagian atau beberapa persen dari laba yang sudah didapat dari
hasil penjualan ternak burung puyuh oleh bakul walaupun harga di pasaran
lebih mahal dari pada menjual kepada bakul, contohnya dari peternak menjual
hasil ternaknya kepada bakul dihargai Rp. 140.000/kardus, namun Kketika
peternak bisa menjual hasil ternaknya ke pasar langsung bisa dihargai Rp.
155.000/kardus selisih harga Rp 15.000,00/kardus dengan ketika menjual ke
bakul. Dari penjualan atau transaksi dengan bakul, peternak masih harus
memberikan 30% dari laba yang didapat karena peminjaman modal yang
terjadi di awal.

Bedasarkan kasus di atas dapat diketahui bahwa dalam praktek jual
beli telur puyuh, antara bakul dan peternak burung puyuh di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak hanya akan mengandung aspek

kemadharatan di bidang jual beli, karena lebih mengarah pada praktek jual

19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 5 Tahun 1999.



beli yang mengandung unsur riba. Namun demikian tidak etis Kiranya jika
klaim negatif langsung diberikan tanpa adanya penelusuran secara mendetail
terkait dengan praktek jual beli dengan syarat tersebut, studi kasus di Desa
Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak.

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian di
Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak dengan judul
penelitian. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Telur
Puyuh dengan Syarat (Studi Kasus di Desa Mijen Kecamatan

Kebonagung Kabupaten Demak)”.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan memusatkan kajian pembahasan dengan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak?
2. Bagainama tinjauan hukum Islam terhadap jual beli telur puyuh dengan

syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan praktek jual beli telur puyuh dengan syarat

di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak.



b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli
telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak.

2. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini memiliki nilai manfaat sebagai berikut:

1) Hasil penelitian ini akan menambah khasanah wacana keilmuan
dalam bidang muamalah, khususnya yang berhubungan dengan
praktek jual beli.

2) Melalui penelitian ini akan dapat diketahui kedudukan dan
status hukum praktek jual beli monopoli pakan ternak burung
puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak.

b. Secara praktis, penelitian ini memiliki nilai manfaat sebagai berikut:
1) Hasil penelitian yang berkaitan dengan hukum Islam terhadap

praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak akan dapat
dijadikan acuan bagi masyarakat muslim Desa Mijen maupun
umat Islam yang melakukan praktek yang sama untuk
mengambil sikap terkait dengan praktek jual beli yang
dilakukannya.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan pengembangan
penelitian lain yang memusatkan kajian muamalah, khususnya

tentang jual beli.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian-penelitian tentang praktek jual beli telah ada dan
dilaksanakan sebelum penelitian ini. Untuk menghindari asumsi plagiasi
sekaligus menegaskan titik perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, berikut ini akan dipaparkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang
menjadikan masalah jual beli sebagai kajiannya, baik yang berbentuk buku
maupun tidak dibukukan dan tidak dipublikasikan.

Pertama, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang disusun oleh Hari Wisianto Tahun 2014 yang berjudul,
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kambing Antara Pemasok Dan
Pedagang (Studi Kasus di Kios Al-Hajj Godean Yogyakarta). yang
menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap akad jual beli antara pemasok dengan pedagang studi
kasus di kios al-Hajj Goden Yogyakarta. Penyusun menilai ada indikasi jual
beli yang dilakukan antara pihak pemasok dengan pedagang ada unsur jual
beli bersyarat. Sedangkan jual beli bersyarat sendiri termasuk dalam kategori
jual beli yang dilarang, karena mengandung unsur riba. Akan tetapi ada
beberapa pendapar ulama yang membolehkan jual beli bersyarat.**

Kedua, Skripsi Fakultas Syariah jurusan Mu’amalah UIN Walisongo
Semarang yang disusun oleh Maftukan Tahun 2015 yang berjudul Jual Beli
Bersyarat Wakaf (Studi Kasus Jual Beli Kavling di PCNU Kabupaten

Batang) yang menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

! Hari Wisianto, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kambing Antara Pemasok
Dan Pedagang (Studi Kasus di Kios Al-Hajj Godean Yogyakarta,): UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.



praktek jual beli kavling bersyarat wakaf di PCNU Kabupaten Batang
merupakan jual beli yang sah menurut hukum Islam karena telah memenuhi
rukun dan syarat jual beli. Begitu juga dengan syarat yang diberikan, menurut
hukum Islam merupakan syarat yang sah karena syarat tersebut untuk
mewujudkan transaksi, serta tanpa adanya unsur paksaan dan pihak pembeli
secara ridha untuk mewakafkan tanah yang telah dibeli, karena tujuan
membeli tanah kavling tersebut untuk diwakafkan.'?

Ketiga, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang disusun oleh Yuliawati Kartika Tahun 2015 dalam
skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli
Kios dengan Syarat Hubungan Darah (Studi Kasus di Pasar Induk Buah dan
Sayur “Gemah Ripah” Yogyakarta), yang menyatakan bahwa ditinjau dari
rukun dan syaratnya, jual beli kios di Pasar Induk Buah dan Sayur “Gemah
Ripah” telah sesuai dengan ketentuan hukum jual beli. Jual beli kios ini
diadakan di atas sebuah syarat, yaitu hubungan darah. Syarat yang diberikan
telah menimbulkan penguasaan pasar ditangan beberapa keluarga atau bisa
disebut dengan monopoli. Namun peraturan koperasi mengenai syarat untuk
membeli kios tersebut diambil dengan beberapa pertimbangan yang
digunakan untuk melindungi posisi, eksistensi para pedagang yang ikut serta
membangun pasar sejak puluhan tahun yang lalu, serta untuk mencegah

timbulnya resiko-resiko yang dapat muncul karena masuknya pihak baru di

2 Maftukan, Jual Beli Bersyarat Wakaf (Studi Kasus Jual Beli Kavling di PCNU
Kabupaten Batang): UIN Walisongo Semarang, 2015.
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pasar tersebut. Dengan demikian jual beli kios ini sah dan telah sesuai dengan
hak Syuf’ah dalam Islam.™

Setelah melakukan eksplorasi terhadap beberapa penelitian yang telah
disebutkan di atas, peneliti menyadari dan memposisikan diri bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan dalam beberapa
penelitian tersebut, adapun yang membedakan penelitian ini adalah objek
kajian yang berbeda, lokasi penelitian yang berbeda dan juga permasalahan
tentang jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak berbeda dengan jual beli yang telah

diteliti dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan field research yang
bersifat kualitatif, maksud dari penelitian lapangan yakni penelitian yang
datanya penulis peroleh dari lapangan, baik berupa data lisan maupun
data tertulis (dokumen) sedang maksud dari kualitatif adalah penelitian
ini bersifat untuk mengembangkan teori dan dilakukan sesuai dengan

kaidah non statistik.*

B Yuliawati Kartika, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli Kios dengan
Syarat Hubungan Darah (Studi Kasus di Pasar Induk Buah dan Sayur “Gemah Ripah”
Yogyakarta): UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015.

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002,
h. 157.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis

sumber data dengan penjelasan sebagai berikut:

a.

Sumber data primer, yakni sumber yang dapat memberikan
informasi secara langsung, serta sumber data tersebut memiliki
hubungan dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan informasi
yang dicari.”® Dalam penelitian ini yang masuk ke dalam sumber
data primer adalah pelaku jual beli telur puyuh di Desa Mijen, yakni
penjual pakan dan peternak. Data primer dalam penelitian ini adalah
data mengenai praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa
Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak.

Sumber data sekunder, yakni sumber-sumber yang menjadi bahan
penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu analisis,
selanjutnya data ini disebut juga data tidak langsung atau data tidak
asli.®® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber
yang dapat memberikan informasi terkait dengan data sekunder yang

berwujud profil desa, bukti-bukti transaksi jual beli dll.

3. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode-

metode sebagai berikut:

15 safiudin Azwar, Metodolog Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 91.
16 |
Ibid, h. 92.
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a. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan melakukan percakapan dengan sumber
informasi secara langsung (tatap muka, lisan dan ditulis) untuk
memperoleh keterangan yang relevan dengan penelitian ini.*” Obyek
wawancara dalam penelitian ini adalah pelaku jual beli telur puyuh
di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
berupa sumber data tertulis, yang berbentuk tulisan yang diarsipkan
atau dikumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi
dokumen resmi, buku, majalah, arsip ataupun dokumen pribadi dan
juga foto.® Data yang akan dikumpulkan melalui metode
dokumentasi meliputi profil Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak.
Analisa Data
Proses analisa data merupakan suatu proses penelaahan data secara
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa dapat dilakukan
pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data
meskipun pada umumnya dilakukan setelah data terkumpul.’® Guna
memperoleh gambaran yang jelas dalam memberikan, menyajikan, dan

menyimpulkan data, maka dalam penelitian ini digunakan metode analisa

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta 1998, h. 145
*® Ibid h. 145.
9 Lexy J. Moleong, Metode..., h. 103.
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deskriptif kualitatif, yakni suatu analisa penelitian yang dimaksudkan
untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara
sistematis dan akurat.®® Penggunaan metode deskriptif kualitatif
memfokuskan pada adanya usaha untuk menganalisa seluruh data (sesuai
dengan pedoman rumusan masalah) sebagai satu kesatuan dan tidak

dianalisa secara terpisah.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab dengan
sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, yang akan menjelaskan unsur-unsur yang
menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua penjelasan secara teoritis mengenai tinjauan umum tentang
jual beli, yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan
syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli bersyarat, jual beli yang
dilarang dan hikmah jual beli.

Bab ketiga membahas tentang praktek jual beli telur puyuh dengan
syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak, dalam bab
ini akan dipaparkan mengenai profil Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak dan praktek jual beli telur puyuh di Desa Mijen

Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak. Pembahasan pada bab ini

% sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, h. 26
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dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang utuh terhadap praktek jual
beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak.

Bab keempat, merupakan bab analisis terhadap praktek jual beli telur
puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten
Demak dan analisis hukum Islam terhadap praktek jual beli telur puyuh
dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak.

Bab kelima penutup dengan menjelaskan kesimpulan dari pembahasan
secara keseluruhan dan saran-saran yang penting demi kebaikan dan

kesempurnaan dalam penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-
ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya,
yakni kata asy-syira (beli). Berdasarkan pengertian tersebut maka diketahui
bahwa, kata al-ba’i berarti jual, sekaligus juga berarti beli." Menurut bahasa,
jual beli berarti “menukarkan sesuatu dengan sesuatu”.?

Pengertian jual beli secara terminologi, menurut para fugaha terdapat

beberapa definisi yang berbeda-beda antara lain, sebagai berikut:

a. Menurut kitab Fathul Mu’in Kata al-ba i didefinisikan sebagai berikut:

3 o8 9% °o 1- - PEEAPIRS Zo% 0% 0% A% .ﬁ’.} U2
Lf}:a-; j}juj&éu/éb ALL;L; L&ﬂj ,w Z;SSM“.L’L& AJJ}A

Artinya: Menurut arti bahasanya, jual beli adalah menukarkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain, sedangkan menukarkan harta dengan
harta pada wajah tertentu.

b. Menurut Sayyid Sabig, jual beli adalah:
e slan o gt 38 ol TR «ad Bl s sl & s i
st gladd s sl LUl g ks 25
Artinya: Jual beli menurut pengertian lughawiyah adalah saling

menukar (pertukaran), dan kata al-ba’i (jual) dan asy Syiraa
(beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama.

! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, h. 111.

2 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-4rba’ah, Beirut: Dar al-Fikr,
1972, Juz 111, h. 123.

® Aliy As’ad, Fathul Mu’in, Jilid 2 Kudus: Menara Kudus, 1982, h. 158.

15
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Dua kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu
sama lain bertolak belakang.’

Menurut pengertian Syara’ Sayyid Sabiq merumuskan pengertian
jual beli yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.

c. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, jual beli adalah tukar menukar
harta secara suka sama suka atau memindahkan milik dengan mendapat
pertukaran menurut cara yang diizinkan agama.”

d. Imam Tagiyuddin mendefinisikan jual beli adalah saling tukar menukar
harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dengan ijab dan
gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.®

e. Jual beli menurut hukum perdata (B.W) adalah suatu peristiwa
perjanjian timbal balik dimana pihak yang satu (penjual) berjanji untuk
menyerahkan hak milik atas satu barang, sedangkan pihak yang lain
(pembeli) berjanji untuk membayar dengan harga yang terdiri dari
sejumlah uang sebagai imbalan.’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli
lalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah

dibenarkan syara' dan disepakati.

* Sayid Sabig, Figh al-Sunnah, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004, h. 147

* Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. Anshori Umar
Sitanggal, Figih Wanita, Semarang: CV Asy-Syifa, 1986, h. 490.

® Abu Bakri bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al Akhyar, Juz |, Beirut: Dar al-Kutub
al-limiah, 1994, h. 194.

" R. Subekti, Aneka Perjanjian, Bandung: Citra aditiya Bakti, 1995, h. 1.
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B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunah Nabi SAW.® Jual-
beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur'an, sunnah, dan ijma’, yakni:
1. Al-Qur’an

a) Firman Allah QS. al-Bagarah: 275 yang berbunyi:

..... \,,Jﬂg;;jéji& Z)>

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...”. (QS. al-Bagarah: 275).°

b) Firman Allah QS. an-Nisa’: 29 yang berbunyi:

/}‘

55 of W) Yl ey S5l Bl ¥ i il e

=

B L0 DTG Sl Gy S 2 52

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS.
al-Nisa’: 29).%0

c¢) Firman Allah QS. Al Bagarah: 282 yang berbunyi:

z /}‘

C g -
[PRTANE WJ,\J Al 5 13 152z LG

8 Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010, h. 66.

® DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Sigma Examedia Arkanleema,
2011, h. 47.

" Ibid., h. 83.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. (QS. Al-Bagarah: 282)."

Bedasarkan firman Allah di atas dapat dijelaskan bahwa Allah
telah menghalalkan jual beli kepada hamba-nya dengan baik, dan
Allah telah mengharamkan segala bentuk yang mengandung riba dan
Allah telah melarang kaum muslim untuk memakan harta orang lain
secara batil yang berarti melakukan transaksi jual beli yang
bertentangan dengan syara’. Pada dasarnya jual beli sah apabila
dilakukan dengan atas dasar suka sama suka, bahwa setiap muamalah
ada kerelaan antara kedua belah pihak maupun para pihak lain
bedasarkan kerelaan masing-masing maupun Kkerelaan dalam arti
menerima atau menyerahkan harta yang dijadikan obyek dalam
muamalah.

2. Al-Sunnah
a) Hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Rifa’ah bin
Rafi’, yang berbunyi:
9@\&?;};@&@@&&\yi%ﬁsé’swmg@c;gé;i;@y
RS W o) e o5 855 s 250 s 16 e 2L
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi bahwa Nabi Muhammad SAW pernah

ditanya pekerjaan yang paling baik? Rasulullah menjawab:

“usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang di
berkati (HR. al-Bazaar dan al-Hakim).™

' DEPAG RI, Algur’an..., h. 48.

2 |bnu Hajar al-Asgalani, Bulugh al Maram min Adillat al Ahkam, Semarang: Toha
Putera, h. 158.

3 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-Shan’ani, Subul al-Salam Syarah Bulughul
Maram, Jilid 2, Jakarta: Darus Sunnah Pres, 2011, h.308.
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b) Hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Abi Sa’id, yang

berbunyi:

Hﬂjw&‘&ﬁ&‘&%@g‘&ﬁw‘f%@fd%oﬁ
Mg oly) LA G302l G A8 B 833G 5 i

SN

®

Artinya: diriwayatkan dari Sufyan, dari Abi Hamzah, dari al Hsan,
dari Abi Sa’id dari Nabi SAW beliau bersabda: pedagang
yang jujur (benar) dan dapat dipercaya nanti bersama-sama
dengan Nabi, Siddiqin, dan Syuhada’.” (H.R. Tirmidzi).”®

Bedasarkan hadits di atas Rasulullah telah menjelaskan,
pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan seseorang laki-laki
dengan tanganya sendiri (termasuk juga perempuan) dan setiap jual
beli yang bersih mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang
jujur, yang tidak curang, mengandung unsur penipuan dan
pengkhianatan dalam bertransaksi.

3. [jma’

Para Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuahan dirinya,
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang yang dibutuhkan itu, harus diganti dengan barang lainnya yang

sesuai. Mereka juga sepakat bahwa jual beli itu sudah berlaku

(dibenarkan) sejak zaman Rasulullah Saw hingga sekarang.®

4 Muhammad bin Isa al Turmudzi, al Jami’ al Shahih Sunan al Turmudzi, juz 2, Beirut-
Libanon: Dar al Kutub al Iimiyah, 1996, h. 123.

> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, h. 179.

18 Sayid Sabiq, Figih..., h. 48.
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Bedasarkan pendapat para Ulama di atas, menjelaskan bahwa
hukum jual beli adalah boleh akan tetapi di sana tidak menuntup
kemungkinan pada perubahan status hukum jual beli itu sendiri, seperti
makruh, haram, sunnah, semua tergantung pada terpenuhinnya rukun dan
syarat jual beli.

C. Rukun dan Syarat Jual beli
Syahnya suatu perbuatan hukum menurut hukum agama Islam harus

memenuhi dua unsur, yaitu rukun dan syarat. Oleh karena itu Muamalah (jual
beli) adalah suatu akad, yang dianggap sah apabila memenuhi syarat dan
rukun jual beli. Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam melaksanakan
suatu perikatan (jual beli) terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi.
Secara bahasa rukun adalah “yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu
pekerjaan”.'” Sedangkan syarat adalah “ketentuan (peratuaran, petunjuk)
yang harus diindahkan dan dilakukan”.*®
Adapun rukun jual beli menurut jumhurul ulama’ ada empat, yaitu:

1. Ada orang yang berakad atau al mutaagidain (pembeli dan penjual).

2. Ada shighat (lafadz ijab dan gabul).

3. Adanya barang yang dibeli.

4. Ada nilai tukar pengganti barang.*®

" Depertemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2002, h. 966.

*® Ibid, h. 114.

9 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
h. 73.
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang di
atas adalah sebagai berikut:
1) Syarat orang yang berakad (penjual dan pembeli), yaitu:

a) Orang yang melakukan akad jual beli harus berakal. Orang yang gila
atau bodoh tidak sah jual belinya.

b) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).

c) Tidak mubadzir (pemboros), sebab harta orang mubadzir ditangan
walinya.

d) Orang yang melakukan akad juga harus baligh, anak kecil tidak sah
jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum
sampai umur dewasa, menurut sebagaian ulama’ mereka
diperbolehkan jual beli.

2) Syarat yang terkait dengan ijab dan gabul, yaitu:

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal.

b) Qabul sesuai dengan ijab, apabila tidak sesuai maka jual beli tidak
sah.

c) ljab dan gabul dilakukan dalam satu majlis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang

sama.?°

Pelaksanaan akad ijab dan gabul jual beli dapat dilakukan dalam
segala macam peryataan yang dapat dipahamkan maksudnya oleh kedua

belah pihak yang melakuan akad. Baik dalam bentuk perkataan (sighat),

% Nasrun Haroen, Figh..., h. 116.
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perbuatan isyarat bagi orang bisu maupun dalam bentuk tulisan (kitabah)
bagi orang yang berjauhan.
3) Syarat barang yang diperjualbelikan, yaitu:

a) Barang yang diberjualbelikan harus suci, barang najis tidak sah
dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan, seperti arak
dan bangkai.

b) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual suatu yang tidak ada
manfaanya.

c) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual barang yang tidak
dapat diserahkan kepada pembeli, misalnya ikan dalam laut.

d) Barang tersebut merupakan kepunyaan sipenjual, kepunyaan yang
diwakilinya, atau mengusahakanya.?

4) Syarat nilai tukar (harga barang), yaitu:

a) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak.

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu
dibayar kemudian (berhutang), maka waktu pembayaranya harus
jelas.

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling membertukarkan
barang (al-mugayadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar

bukan barang yang diharamkan oleh syalra’.22

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah Membahas Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 72-73.

22 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, h. 124.
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D. Macam-Macam Jual Beli
Jual-beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual-beli ada dua macam yaitu jual-beli yang sah menurut hukum
dan batal menurut hukum, dari segi objek jual-beli dan segi pelaku jual beli.
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga
bentuk:

Artinya: Jual-beli itu ada 3 macam: jual-beli benda yang kelihatan, jual-beli
yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan jual-beli benda yang
tidak ada.

Dari pengertian Imam Tagiyuddin dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh
dilakukan, seperti membeli beras di pasar.

2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk
jual beli tidak tunai. Salam pada awalnya berarti meminjamkan barang
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah

perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa

tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

2 Abu Bakri bin Muhammad al-Husaini, Kifayah..., h. 194-195.
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3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu
pihak.*

Selain pembelian di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada
juga yang dilarang jual beli yang dilarang juga ada yang batal ada pula yang
terlarang tapi sah. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai
berikut:

1. Barang yang dihumkumi najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
bangkai, dan khamar.

2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.®

3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual
beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak.

4. Jual beli dengan muhagallah yang berarti tanah, sawah, dan kebun,
maksud muhagallah disini ialah menjual tanaman-tanaman yang masih di
ladang atau di sawah.

5. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum
pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, manga

yang masih kecil-kecil, dan yang lain.

 Hendi Suhendi, Figh..., h. 76.
% bid, h.78.
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. Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh,

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu
malam atau siang hari, maka orang yang telah menyentuh telah membeli
kain tersebut.

Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu,
nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi
lempar-melempar, terjadilah jual beli.®

Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah
yang Kkering, seperti menjual padi kering dengan pembayaran padi basah,
sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan dirugikan pemilik

padi kering.

. Menukar dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Menurut

Syafi’i penjual seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seseorang
berkata “Kujual buku ini seharga Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah)
dengan tunai, atau Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah) dengan cara
utang”. Arti kedua ialah seperti seseorang berkata “Aku jual buku ini
kepadamu dengan syarat kamu kamu harus menjual tasmu padaku.

Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jika jual beli seperi ini, hampir

sama dengan jual beli menentukan dua harga, hanya saja di sini dianggap

% 1bid, h. 79.
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sebagai syarat, seperti seseorang berkata, “aku jual rumahku yang butut
ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu padaku”.27

11. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan
terjadi penipuan, seperti penjual ikan yang masih di kolam atau penjual
kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.

12. Jual beli dengan mengecualikan sebagai benda yang dijual, seperti
seseorang menjual sesuatu dari benda itu yang dikecualikam salah satu
bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang ada
dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang
dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas
(majhul), jual beli tersebut batal.

13. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini menunjukkan
kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. Jumhur ulama
berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran
yang telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia tidak boleh
menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang pertama

sehingga ia harus menakarnya lagi untuk pembeli yang kedua.?®

Beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah
hukumya, tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli tersebut

antara lain sebagai berikuit:

2 1bid, h. 80.
2 1bid, h. 81.
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a. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk
membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang
setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar yang
berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan kampung.

b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti seseorang
berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan
harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakiti orang
lain.

c. Jual beli dengan Najasi, ialah seseorang menambah atau melebihi harga
temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu mau
membeli barang kawannya.?

d. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata:
“Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau
beli dengan harga yang lebih murah dari itu.*

Larangan dalam hal ini tidak kembali kepada akad itu sendiri dan juga
tidak kepada sesuatu yang menjadi konsekuensi akad, namun kembali kepada

hal luar seperti mempersulit, menyakiti, dan ini tidak merusak akad.

2 bid, h. 82.
% 1bid, h. 83.
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E. Jual Beli Bersyarat

Jual beli bersyarat adalah jual beli yang ijab gabulnya dikaitkan
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau
ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh Allah. Contoh jual beli
bersyarat yang dilarang, misalnya ketika terjadi ijab gabul pembeli berkata:
“Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu harus
menjadi istriku” atau sebaliknya penjual berkata: “Ya saya jual mobil ini
kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku”. Dalam kaitan ini

Rasulullah saw bersabda:

dle dh o i do2 06 106 e A o e 22 o 22 Bk 3 s 2
o e o Ba e 08 6 da T 06 % gl S s L0 g ideg
Sl olgy) L Lss Bl O8Ol bl 545
Artinya: Dari Hisam bin Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra. Dia berkata:
Rasulullah Saw, berdiri di tengah-tengah manusia kemudian
bersyukur dan memuji Allah lalu bersabda: “Setiap syarat yang tidak
terdapat di dalam kitab Allah adalah batil, meskipun seratus syarat”.

(HR. al Bukhari)

Ketika para pihak yang mengadakan kesepakatan jual beli
mengajukan suatu syarat maka hukum jual beli tersebut sesuai bentuk
syarat yang diajukan.

Pertama, apabila syarat yang diajukan sejalan dengan tuntutan akad,

seperti syarat penyerahan barang dan pengembalian barang sebab cacat dan

sebagainya, maka syarat tersebut diperbolehkan dan tidak membatalkan akad.

3 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Bukhari, Shahih al Bukhari, Juz 2, Beirut-
Libanon: Dar al Fikr, 1995, h. 128.
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Kedua, jika syarat yang diajukan tidak termasuk dalam tuntutan akad,
namun syarat tersebut menyimpan kemaslahatan, seperti syarat khiyar sampai
tiga hari, habisnya masa penangguhan, syarat gadai, penjamin atau
penanggung, dan kesaksian, maka syarat tersebut tidak membatalkan akad.*

Ketiga, jika syarat yang diajukan berbeda dengan dua bentuk syarat di
atas, yaitu syarat yang kontradiktif dengan akad, misalnya seseorang
menjual rumah dengan syarat dia boleh menempatinya beberapa lama, atau
menjual pakaian dengan syarat dia menjahitkan baju untuknya atau menjual
kulit dengan syarat dia membuat sepatu untuknya maka jual belinya batal.
Aturan tersebut sesuai hadits Nabi bahwa beliau melarang jual beli dengan
syarat tertentu.

Keempat, pengajuan syarat yang tidak berhubungan dengan tujuan
jual beli yang menimbulkan sengketa. Maksudnya, mempersyaratkan sesuatu
yang tidak mendatangkan sengketa. Misalnya salah satu pihak yang
bertransaksi mengajukan syarat pembuktian harga dan harus ada sejumlah
saksi. Syarat seperti ini tidak membatalkan akad jual beli, bahkan ia tidak
berlaku dan akad jual belinya tetap sah.

Kelima, pengajuan syarat oleh pihak penjual kepada pihak pembeli
bahwa dia boleh membeli hamba sahaya miliknya dengan syarat harus
memerdekakannya.®

Menurut pendapat yang shahih dan masyhur yang telah ditegaskan

oleh Imam Syafi’i dalam sebagian besar kitabnya bahwa jual beli seperti ini

%2 \Wahbah al Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, jilid 1, terj. M. Afifi & Abdul Hafiz, Jakarta:
Almahira, 2010, h. 654.
% Ibid, h. 657.
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sah. Syarat telah menjadi ketetapan yang harus dilaksanakan. Syarat dalam
jual beli terbagi menjadi dua:
1. Syarat yang sah dan dibolehkan adalah syarat yang tidak bertentangan
dengan kepentingan transaksi. Syarat-syarat itu ada tiga macam:

a. Syarat-syarat yang tidak boleh tidak harus ada dalam sebuah
transaksi, seperti serah terima barang dan pelunasan pembayaran.

b. Syarat-syarat yang berkaitan dengan kemaslahatan akad, seperti
penangguhan pembayaran atau kriteria tambahan mengenai barang
yang diperjual belikan. Jika syarat-syarat tersebut terpenuhi maka
jual beli mesti dilaksanakan.

c. Syarat-syarat yang diketahui manfaatnya oleh kedua belah pihak.
Contoh, transaksi rumah dengan syarat pihak penjual boleh
menempatinya selama satu tahun atau dua bulan.3*

2. Syarat yang membatalkan akadnya, dalam hal ini ada beberapa kategori:

a. Syarat yang membatalkan akad sejak awal, jika salah satu pihak
yang melakukan akad mensyaratkan akad lain. Dalilnya adalah

hadits Rasulullah saw yang berbunyi:

B gy JB 1B Legie B o2y 025 02 £ 32 B ) gR 245
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Artinya: Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
berkata bahwa telah bersabda Rasulullah saw, tidak halal

pinjaman dan penjualan, tidak halal dua syarat dalam satu
transaksi jual beli, tidak halal keuntungan barang yang

* Sayid Sabiq, Figh..., h. 151.
% Abu Isa Muhammad bin Isa al Tirmidzi, a/ Jami’ al Shahih..., h. 535-536.
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belum ditangguhkan, tidak halal menjual barang yang tidak
kamu miliki. (HR. Tirmidzi)

b. Syaratnya batal, jual belinya tetap sah. Seperti pihak penjual
mensyaratkan kepada pihak pembeli agar tidak membenarkan
menjual barang yang ia beli dan tidak boleh menghibahkanya lagi.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits riwayat bukhari yang
isinya, semua syarat yang bukan berasal dari kitabullah adalah bathil
sekalipun seratus syarat.

c. Sesuatu yang tidak dikongkretkan pada saat akad, seperti perkataan
penjual, “Aku jual kepadamu jika si Fulan rela atau jika kau
mendatangiku dengan membawa sekian”. Demikian juga akad jual

beli yang bersyarat di masa mendatang.*®

F. Jual Beli yang Dilarang
Jual beli adalah sesuatu yang diperbolehkan Allah atas hambannya
selama tidak mengakibatkan terlewatkannya hal-hal yang lebih bermanfaat

dan lebih penting.*’

Ada beberapa pandangan menurut empat mazhab
mengenai jual beli yang dilarang, yaitu:

1. Najsy (menawar agar orang lain menawaran lebih tinggi) adalah jual beli

yang dilakukan dengan cara seseorang menawar harga sesuatu barang,

agar orang lain yang akan membeli barang tersebut menawar harga yang

lebih tinggi. Demikian menurut Hanafi, Syafi’i, dan Hambali. Orang

* Ibid, h. 152.
%7 Syaikh Shaleh bin Fauzan al-Fauzan, Mulakhas Fighi, Jilid 2, Jakarta: Pustaka Ibnu
Katsir, 2013, h. 11.
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yang memahalkan harga itu tetap berdosa. Sedangkan menurut Maliki,
pembelian itu tidak sah.

2. Diharamkan orang kota (tengkulak) menjual barang orang desa, yaitu
orang desa datang ke kota dengan membawa barang yang diperlukan
orang banyak untuk dijual dengan harga umum pada hari itu. Lalu orang
yang ditemuinya berkata, “Tinggalkan saja barang itu padaku. Akan aku
jualkan sedikit demi sedikit dengan harga yang lebih mahal.” Demikian
menurut kesepakatan para imam mazhab.

3. Diharamkan jual beli dengan cara ‘urbun (memberikan panjar atau uang
muka sebagai bagian dari harga: jika senang maka ia membelinya, tetapi
jika tidak senang maka uang itu menjadi hibah). Hambali berpendapat:
Jual beli dengan demikian tidak apa-apa.

4. Menurut Syaikn al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi
dibolehkan menjual suatu barang dengan harga tertentu secara kredit, lalu
penjual itu membelinya dari pembelinya secara kontan dengan harga
yang lebih rendah, walaupun makruh, jual beli dengan cara ‘inah.38
Demikian menurut Syafi’i, Hanafi dan Hambali: penjual dengan harga
demikian tidak diperbolehkan. Berbeda halnya dengan pembelinya
menjual barang itu kepada orang lain, lalu dibeli oleh pembeli pertama,
maka penjualan demikian hukumnya boleh, dan tidak ada perbedaan

dalam hal ini.

%8 ‘Inah adalah menjual suatu barang dengan harga tertentu secara kridit, lalu penjual itu
membelinya dari pembelinnya secara kontan dengan harga yang lebih rendah.
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5. Penentuan harga barang oleh pemerintah (tas’ir) hukumnya haram.
Demikian menurut Hanafi dan Syafi’i. Diriwayatkan dari Maliki: Apabila
salah seorang diantara para pedagang disuatu pasar menyalahi harga yang
ditetapkan, menjual dengan harga lebih mahal atau lebih murah,
hendaknya dipaksa mengikuti harga pasar atau memisahkan diri dari
pasar.

6. Apabila pemerintah menetapkan harga barang, sedangkan pemilik barang
tidak senang menjual barang dengan harga tersebut, maka ia dihukumi
sebagai orang yang terpaksa menjual barangnya. Menurut Hanafi:
Paksaan pemerintah tersebut menghalangi sahnya penjualan, sedangkan
paksaan orang lain tidak menghalangi sahnya penjualan.

7. lhtikar (menimbun barang makanan untuk dijual pada masa sulit dengan
harga yang tinggi) hukumnya haram. Demikian menurut kesepakatan
para imam mazhab.

8. Para imam mazhab juga sepakat tentang tidak bolehnya jual beli utang
dengan utang.39

9. Hasil penjualan anjing hukumnya haram. Maliki membolehkan
menjualnya, tetapi makruh. Jual beli tidak batal jika anjing yang dijual itu
membawa manfaat. Demikian juga pendapat Hanafi. Sedangkan menurut
Syafi’i: Tidak boleh sama sekali, dan tidak ada ganti rugi jika binatang

tersebut dibunuh. Seperti ini juga pendapat Hambali.

% Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Terjemah dari Buku Rahmah al-Ummabh fi
Ikhtilaf al-4 immah, Bandung: Hasyimi, 2001, h. 240-241.
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G. Hikmah Jual Beli

Setiap hukum yang diatur oleh Allah swt, dan Rasul-Nya mempunyai

rahasia-rahasia tersendiri. Rahasia itu dapat disebut dengan hikmah yang

adakalanya dianalisis oleh manusia, sebaliknya ada ketentuan syari’at yang

tidak dapat dikaji hikmahnya secara rasional. Demikian pula halnya hikmah

yang terkandung dalam pengaturan dan disyari’atkan dalam transaksi atau

perjanjian jual beli. Diantaranya hikmah-hikmah yang terkandung dalam

pelaksanaan jual beli adalah:*°

1.

Menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan
hartanya, mencegah manusia dari perbuatan saling menguasai dan

eksploitas (memakan harta sesame dengan cara batil).

. Dapat memenuhi kebutuhan karena sesungguhnya manusia itu

membutuhkan apa yang dimiliki oleh kelompok lain atau kawannya.

. Dapat memperoleh secara halal.
. Untuk melapangkan kehidupan manusia.

. Sebagai wujud interaksi sosial antara penjual dan pembeli, akibatnya

timbullah hak dan kewajiban secara timbal balik.

Oleh karena itu, jelas bahwa tujuan dan hikmah jual beli bukanlah

sekedar memenuhi kebutuhan hidup manusia saja, tetapi mengandung nilai-

nilai ubudiyah dan duniawiyah.

“0 M. Ali Hasan, Berbagai..., h. 131.
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PRAKTEK JUAL BELI TELUR PUYUH DENGAN SYARAT

DI DESA MIJEN KECAMATAN KEBONAGUNG KABUPATEN DEMAK

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak

Desa Mijen merupakan salah satu desa yang masuk dalam wilayah

Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah.

Masyarakat Desa Mijen 99,6% adalah beragama Islam dan sisanya 0,4%

beragama Kristen. Masyarakat Desa Mijen masih memegang tradisi Jawa

dalam ritual keagamaan. Hal ini terlihat dari beberapa tradisi masyarakat

seperti sedekah bumi untuk para leluhur atau pendiri desa Mijen.*

2. Letak Geografis Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten

Demak

Desa Mijen memiliki batas wilayah administrasi pemerintahan

sebagai berikut:
a. Sebelah utara
b. Sebelah selatan
c. Sebelah timur

d. Sebelah barat

: Desa Klampok Lor Kecamatan Kebonagung.
: Desa Harjowinangun Kecamatan Godong.
: Desa Werdoyo Kecamatan Kebonagung.

: Desa Sekarpetak Kecamatan Kebonagung.?

! Wawancara dengan Bapak Yusman, Tokoh ulama dan sesepuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 28 Juli 2016.
2 Dokumentasi Desa Mijen, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Demak.
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3. Keadaan Demografi.

Berdasarkan data terakhir tahun 2016 mengenai keadaan
demografi Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak
merupakan desa yang jumlah penduduknya mencapai 3.282 orang.
Adapun rincianya sebagai berikut:

a. Jumlah penduduk menurut Kepala Keluarga (KK): 897 KK.

b. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin.

Tabel 3.1.
Jumlah Penduduk Bedasarkan Jenis Kelamin
Klasifikasi Jumlah Persentase
Jenis Laki-laki 1.621 orang 49,4%
Kelamin | Perempuan | 1.661 orang 50,6%
Jumlah 3.282 orang 100%

Sumber: Data Jumlah Penduduk Desa Mijen Bedasarkan Jenis
Kelamin Pada Tahun 2016.°

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah penduduk Desa
Mijen berdasarkan jenis kelamin yang mendominasi yaitu perempuan
dengan jumlah 50,6%. Sedangkan jumlah laki-laki lebih sedikit yaitu
49,4%.
c. Jumlah penduduk menurut kewarganegaraan.
1) WNI :1.621 orang laki-laki dan 1.661 orang perempuan.

2) WNA :-

® Data Kependudukan Desa Mijen Tahun 2016.
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d. Jumlah penduduk Desa Mijen berdasarkan usia.

Tabel 3.2.
Jumlah Penduduk Desa Mijen Bedasarkan Usia
Usia Laki-laki | Perempuan | Jumlah Presentase

0-4tahun 132 149 281 8,5%
5-9 tahun 177 175 352 10,7%
10-14 tahun 194 191 385 11,7%
15-19 tahun 227 223 450 13,7%
20-24 tahun 192 190 382 11,6%
25-29 tahun 145 147 292 8,9%
30-39 tahun 155 158 313 9,5%
40-49 tahun 142 157 299 9,2%

50-59 tahun 144 149 293 9%
>60 tahun 113 122 235 7,2%
Jumlah 1.621 1.661 3.282 100%

Sumber: Data Jumlah Penduduk Desa Mijen Bedasarkan Usia Pada Tahun
2016.

Bedasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah penduduk Desa
Mijen yang paling banyak yaitu 15-19 tahun dengan jumlah 13,7%.
Sedangkan, jumlah penduduk yang paling sedikit yaitu dari usia>60 tahun
dengan jumlah 7,2%.

. Kedaan Sosial Pendidikan

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat,
demikian pula yang terjadi di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak. Dari data yang diperoleh penulis menunjukkan adanya

angka yang baik dalam bidang pendidikan. Secara rinci penulisakan
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menyajikan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Keadaan Sosil Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Perguruan Tinggi (S3) 2 orang 0,07%
Perguruan Tinggi (S2) 15 orang 0,5%
Perguruan Tinggi (S1) 399 orang 14%
Akademi (D1-D3) 64 orang 2,4%
SLTA/Sederajat 757 orang 29%
SLTP/Sederajat 478 orang 18%
SD/Sederajat 564 orang 21%
Tidak Tamat SD/Sederajat 299 orang 12%
TK/sederajat 98 orang 3,7%
Jumlah 2.676 orang 100%

Sumb4er: Data Keadaan Sosial Pendidikan Desa Mijen Pada Tahun
2016.

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk Desa Mijen Kecamatan
Kebonagong Kabupaten Demak berdasarkan tingkat pendidikan yang
paling banyak yaitu SLTA/sederajat dengan jumlah 29%. Sedangkan
tingkat pendidikan yang paling rendah yaitu tingkat pergururan tinggi
strata 3 dengan jumalah 0,07%.

. Keadaan Sosial Keagamaan
Dari sisi kepercayaan, masyarakat Desa Mijen beragama Islam, dan

hanya beberapa orang yang beragama Kristen.

* Data Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa Mijen Tahun 2016.
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Tabel 3.4.
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Tingkat Kepercayaan Agama
Agama Jumlah Persentase
Islam 3.272 orang 99,6%
Kristen 15 orang 0,4%
Katholik - -
Hindu - -
Budha - -
Khonghucu - -
Jumlah 3.282 orang 100%

Sumber: Data Desa Mijen Berdasarkan Agama/Kepercayaan pada
Tahun 2016.°

Bedasarkan tabel di atas, penduduk Desa Mijen 99,6% beragama
Islam, dan 0,4% beragama Kresten. Namun kehidupan beragama dalam
masyarakat Desa Mijen terjalin harmonis. Hal ini di dukung dengan
tempat beribadah umat Islam dan Kresten Desa Mijen yang terdiri dari:
a. Masjid .3
b. Mushala 14
c. Gereja 1
Adapun kegiatan sosial keagamaan Islam juga rutin dilaksanakan di
Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak adalah:
a. Jamaah yasin dan tahlil
Kegiatan yasinan dan tahlil rutin dilaksanakan seminggu
sekali setiap hari kamis malam oleh masyarakat di rumah warga

secara bergilir sesudah melaksanakan sholat magrib dilakukan oleh

® Data Monografi Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak, Tahun 2016.
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bapak-bapak. Acara dimulai dengan pembacaan Surat Yasin secara
bersama-sama dan dilanjutkan dengan pembacaan tahlil. Untuk para
ibu kegiatan ini dilaksanakan setiap jum’at sore dirumah warga
secara bergilir. Bagi remaja kegiatan ini dilaksanakan setiap malam
minggu sesudah sholat magrib dirumah warga secara
bergilir.Kegiatan tahlil juga bisa diadakan pada saat penduduk
mempunyai hajatan, baik hajatan khitanan, pernikahan, syukuran,
kematian, dan lain sebagainya.®
b. Diba’an
Kegiatan diba’an rutin dilaksanakan oleh para remaja dan
orang tua dilaksanakan pada malam jum’at dan malam senin setelah
selesai sholat Magrib dengan membaca kitab Diba’ dan bertempat di
Mushala dan Masjid.
c. Pengajian/ceramah
Kegiatan ini rutin dilaksanakan oleh masyarakat Desa Mijen
setiap sebulan sekali di lakakukan pada hari jum’at kliwon di masjid
atau mushala dengan bergilir.
d. Rebana
Rebana merupakan salah satu budaya yang dibawa oleh para
Walisongo untuk menyiarkan agama Islam yang masih
dipertahankan oleh masyarakat diberbagai wilayah. Kelompok

rebana ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan Diba’an setiap

® Wawancara dengan Bapak Rosidi, Tokoh Agama Desa Mijen Kec. Kebonagung Kab.
Demak, 17 Agustus 2016.
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satu minggu sekali di mushala dan masjid untuk mengiringi sholawat
Nabi. Disamping itu kelompok rebana juga dilaksanakan untuk
memeriahkan berbagai acara baik kegiatan yang bersifat umum
maupun dalam kegiatan keagamaan, antara lain acra pengajian, acara
khitanan, acara pernikahan, acara peringatan hari besar Islam dan
lain sebagainya.
e. Jamaah managib

Selain tahlil dan yasinan, masyarakat Desa Mijen juga
melakukan kegiatan yang dinamakan managiban. Managiban ini
dilaksanakan setiap tanggal 11 Hijriyah, masyarakat Desa Mijen
Menyebutnya dengan nama sewelasan dan sewelasan dilakukan di

masjid dan mushola setempat secara bergiliran.

6. Keadaan Sosial Ekonomi

Mata pencaharian masyarakat Desa Mijen mayoritas dibidang
pertanian. Sebagian kecil dibidang peternak, diantaranya ternak burung
puyuh, kambing, bebek, dan ayam potong. Selain pertani dan berternak
ada juga yang berdagang, PNS, danada juga yang merantau keluar kota
dan luar Negri (Jakarta, Sumatra, Kalimantan, Arab Saudi, Malaysia,
Thaiwan, Hongkong, Korea, dan Jepang) guna memenuhi kebutuhan
hidup.” Berdasarkan mata pencahariannya, masyarakat Desa Mijen dapat

diklasifikasi sebagai berikut:

" Wawancara dengan Bapak Martono, Kepala Desa Mijen Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Demak, 28 juli 2016.
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Tabel 3.5.
Keadaan Sosial Ekonomi Desa Mijen

Pekerjaan Jumlah Persentase
Petani 1.027 orang 40,9%
Buruh Tani 532 orang 21,2%
Peternak 319 orang 12,7%
Pedagang 55 orang 2,1%
Perantau 98 orang 3,9%
PNS 55 orang 2,1%
Bidan 5 orang 0,2%
TNI/POLRI 11 orang 0,4%
Karyawan Perusahaan 349 orang 13.9%
Swasta
Karya\{van Perusahan 67 orang 2.6%
Pemerintah

Jumlah 2.518 orang 100%

Sumber: Data Keadaan Sosial Ekonomi Msyarakat Desa Mijen Pda Tahun
2016.

Bedasarkan tabel di atas, keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa
Mijen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang paling banyak yaitu
dalam sekor pertanian dengan jumlah 40,9% karena mayoritas masyarakat
desa Mijen adalah petani. Sedangkan keadaan sosial ekonomi Desa Mijen

yang paling sedikit yaitu Bidan dengan jumlah 0,2%.
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B. Praktek Jual Beli Telur Puyuh dengan Syarat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak
Praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak sebagaimana yang penulis teliti, penulis
menemukan praktek jual beli telur puyuh di desa tersebut terdapat berbagai
macam problematika yang ada di desa Mijen. Menurut peternak burung
puyuh, sebelum memulai usaha, ia meminjam modal kepada bakul dengan
perjanjian ketika panen (telur puyuh), hasil ternak harus dijual kepada bakul
dan memberi sebagian atau beberapa persen dari laba yang sudah didapat dari
hasil penjualan ternak burung puyuh oleh bakul walaupun harga di pasaran
lebih mahal dari pada menjual kepada bakul. Seperti contoh dari peternak
menjual hasil ternaknya kepada bakul dihargai Rp. 140.000/kardus, namun
ketika peternak bisa menjual hasil ternaknya ke pasar langsung bisa dihargai
Rp. 155.000/kardus sehingga dapat diketahui bahwa dalam jual beli tersebut
selisin harga Rp 15.000,00/kardus dengan ketika menjual ke bakul. Dari
penjualan atau transaksi dengan bakul, peternak masih harus memberikan
30% dari laba yang didapat karena peminjaman modal yang terjadi diawal.®
Daftar perbedaan harga telur di bakul dan harga telur di pasaran adalah

sebagai berikut:

® Wawancara dengan Bapak Tomo, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 25 September 2016.
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Tabel 3.6.
Daftar Perbedaan Harga Telur di Bakul dan Harga Telur di Pasaran
Jumlah
Nama | Jumlah Telur Harga Telur | Harga Telur Selisih
Peternak | Ternak | Perpanen di Bakul di Pasaran Haraga
(40 Hari)
Nur 1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Iksan ekor kardus | O 0
Baidi 2000 80 Rp.11.200.0 | Rp.12.400.0 | Rp.1.200.00
aidi
ekor kardus | 00 00 0
1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Suntono
ekor kardus | O 0
MUkl 2000 80 Rp.11.200.0 | Rp.12.400.0 | Rp.1.200.00
uklis
ekor kardus | 00 00 0
2000 80 Rp.11.200.0 | Rp.12.400.0 | Rp.1.200.00
Sholeh
ekor kardus | 00 00 0
1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Mungen
ekor kardus | O 0
1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Kosnan
ekor kardus | O 0
1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Tomo
ekor kardus | O 0
1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
Narko
ekor kardus | O 0
v 1000 40 Rp.5.600.00 | Rp.6.200.00 | Rp.600.000
ono
ekor kardus | O 0
14000 520 Rp.72.800.0 | Rp.80.600.0 | Rp.7.800.00
Jumlah
ekor kardus | 00 00 0

Sumber: Daftar Perbedaan Harga Telur di Bakul dan Harga Telur di Pasaran

Tahun 2016.

Bedasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perbandingan harga

menunjukkan adanya selisih harga telur di bakul dan di pasaran. Jumlah
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ternak yang paling banyak 2000 ekor burung puyuh menghasilkan telur
sebanyak 80 kardus dalam satu kali panen, harga telur yang dibeli bakul Rp.
11.200.000/40 hari dan harga telur di pasaran Rp. 12.400.000/40 hari, selisih
harganya di pasaran Rp. 1.200.000/40 hari dari harga normal di pasaran.
Sedangkan ternak yang paling sedikit berjumlah 1000 ekor burung puyuh
menghasilkan telur sebanyak 40 kardus dalam satu kali panen, harga telur
yang dibeli bakul Rp. 5.600.000/40 hari dan harga telur di pasaran Rp.
6.200.000/40 hari, selisih harganya sebesar Rp. 600.000/40 hari dari harga
normal di pasaran.

Bagi para peternak burung puyuh selalu menjual hasil ternaknya
kepada bakul yang telah biasa menampung hasil ternak mereka. Mengenai
harga telur ini bakul cenderung mematok dengan harga murah dibanding
dengan harga di pasar. Tetapi biasanya bakul menjual ke pasar dengan harga
yang lebih mahal.’ Perbandingan harga yang tidak seimbang terkadang
membuat keterpaksaan para peternak dalam menjual hasil ternaknya.
Sedangkan para peternak burung puyuh mempunyai keluarga yang
membutuhkan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Sehingga di saat harga telur murah, mereka tidak sekedar harus rela hidup irit
tetapi terpaksa mencari hutang kepada bakul dan harus menganti hutang
tersebut dengan hasil ternak dan masih harus memberikan sebagian dari laba

yang telah didapat.’

® Wawancara dengan Bapak Kosnan, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 11 September 2016.

1% Wanwancara dengan Bapak Muklis, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 11 September 2016.
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Penjual di sini meliputi Bapak Harjono dan yang kedua ada pihak
perternak meliputi Bapak Baidi, Bapak Tomo, Bapak Narko, Bapak Sholeh,
Bapak Yono, Bapak Suntono, Bapak Nur lksan, Bapak Kosnan, Bapak
Mungen, Bapak Muklis. Bahan pakan peternak yang digunakan yaitu berupa
pur.

Berbagai jenis praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa
Mijen Kecamatan Kebonagong Kabupaten Demak yaitu:

1. Jual Beli Telur yang Mensyaratkan Menjual Hasil Ternak kepada Bakul
yang Meminjami Modal.

Pemberi modal di sini berstatus pula sebagai bakul sekaligus
penyedia peralatan ternak seperti tempat minum air ternak, tempat obat,
pakan, dan obat-obatan atau vitamin. Kesepakan para peternak dan
peminjam modal atau bakul untuk membagi 30% keuntungan yang di

dapat peternak, dapak digambarkan sebagai berikut:

a. Modal Awal
1) Bibit Burung : Rp. 6.000.000
2) Pakan untuk 40 hari : Rp. 3.000.000
Rp. 9.000.000
b. Hasil Panen Perbulan : Rp. 5.600.000 — 30% untuk pemodal
Jumlah : Rp. 1.680.000 (pemodal)
c. Peternak : Rp. 3.920.000
1) Tempat/Kandang : Rp. 3.000.000/1000 ekor

2) Upah Pekerja : Rp. 30.000 x 40 hari (perpanen)
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3) Hasil Ternak : Rp. 2.720.000
d. Biaya perawatan kandang dan pengembalian modal
1) Perawatan kandang : Rp. 200.000 untuk 40 hari
2) Pengembalian modal : Rp. 700.000 untuk sekali panen
e. Hasil Untuk Peternak : Rp. 1.820.000
f. Setiap ada kerugian ditanggung peternak sendiri.
2. Jual Beli Telur Puyuh dengan Syarat
Para perternak mau menjual dan mengambil pakan ke bakul,
awalnya para perternak dipinjami modal usaha untuk berternak burung
puyuh, dengan syarat mengembalikannya dengan hasil ternak yang berupa
telur burung puyuh dengan harga yang sudah ditetapkan bakul. Hasil
ternak yang sudah dijual ke bakul diganti dengan pakan ternak yang
berupa pur dengan harga yang sudah ditetapkan bakul. Setelah selesai
mengembalikan modal yang dipinjami dari bakul, peternak tetap harus
menjual hasil ternaknya ke bakul sesuai dengan kesepakatan dan
memberikan beberapa persen dari laba yang telah didapat kepada bakul
atas kesepakatan diawal.'* Namun ada sebagaian yang tetap menjual hasil
ternaknya yang berupa telur puyuh dan membeli pakan ternak di tempat
lain, setelah melunasi pinjaman modal atau penyedia pakan (bakul).*?
Peternak dapat menjual hasil ternak dengan adanya syarat harus

mengambil pakan ternak di bakul. Hal ini dapat dilakukan ketika peternak

' Wawancara dengan Bapak Narko, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 2 Oktober 2016.

12 Wawancara dengan Bapak Nur Iksan, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 21 September 2016.
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menjual hasil telurnya ke bakul. Harga pakan yang berjenis pur dihargai
perkarung Rp. 310.000,00/karung yang berisi 50 Kg, sedangkan harga
normal di pasaran sekitar Rp. 300.000,00/karung yang berisi 50 Kg, selisih
harga Rp. 10.000 dari harga di pasar.’® Daftar peternak yang melaksanakan

jual beli telur puyuh dengan syarat adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7.
Daftar Peternak yang Melaksanakan Jual beli Telur Burung Puyuh
No Nama | Jumlah Modal P‘L‘:Q:}?Qe Hasil
Peternak | Ternak Perernak Peternak/Perpanen
rpanen

Nur 1000
1. ksan ekor Rp.9.000.000 | 650 kg Rp.5.600.000
2. Baidi iﬁ(c))(r) Rp.18.000.000 | 1300 kg Rp.11.200.000
3. | Suntono iok(c))? Rp.9.000.000 | 650 kg Rp.5.600.000
4. | Muklis Zeigcr) Rp.18.000.000 | 1300 kg Rp.11.200.000
5. | Sholeh Zeigcr) Rp.18.000.000 | 1300 kg Rp.11.200.000
6. | Mungen iokgcr) Rp.9.000.000 | 650 kg Rp.5.600.000
7. | Kosnan iﬁg? Rp.9.000.000 | 650kg | Rp.5.600.000

1000
8. Tomo ekor Rp.9.000.000 650 kg Rp.5.600.000
9. | Narko iﬁg? Rp.9.000.000 | 650kg | Rp.5.600.000
10. | Yono iﬁg? Rp.9.000.000 | 650kg | Rp.5.600.000

Sumber: Daftar Peternak yang Melakukan Jual beli Telur Puyuh di Desa
Mijen Tahun 2016.%

Bedasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peternak

yang paling banyak yaitu milik Bapak Baidi, Bapak Muklis dan Bapak

3 Wawancara dengan Bapak Yono, Peternak burung puyuh Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 9 September 2016.
 Wawancara kepada semua peternak burung puyuh di Desa Mijen Tahun 2016.
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Sholeh yang berjumlah 2000 ekor burung puyuh dengan modal utama Rp.
18.000.000. Menghabiskan pakan ternak perpanen sebanyak 26 karung X
50 kg sama dengan 1300 kg yang berupa pur dan penghasilan perpanen
yang diperoleh Rp. 11.200.000, sedangkan jumlah ternak yang paling
sedikit yaitu milik Bapak Nur lksan, Bapak Suntono, Bapak Mungen,
Bapak Kosnan, Bapak Tomo, Bapak Narko, dan Bapak Yono yang
berjumlah 1000 ekor burung puyuh dengan modal utama Rp. 9.000.000.
Menghabiskan pakan ternak perpanen sebanyak 13 karung x 50 kg sama
dengan 650 kg yang berupa pur dan penghasilan perpanen yang diperoleh
Rp. 5.600.000.

Berikut ini adalah beberapa hasil wawancara kepada peternak dan
bakul tentang jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagong Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:

a. Bapak Sholeh (Peternak)
Bedasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sholeh adalah:

“Saya berternak burung puyuh sudah lama dari tahun 2009
sampai sekarang, dan saya berternak burung puyuh 1000 ekor kadang
sampai 2000 ekor tergantung berapa banyak modalnya yang saya
punya, itu bisa bertahan sampai 1,5 (satu setengah) tahun produktif
telur kalau gak kena hama atau penyakit. Penghasilan perpanen Rp.
11.200.000 dan pengeluaran perpanen Rp. 8.060.000 untuk membeli
pakan ternak burung puyuh. Saya mau meminjam modal kepada

Bapak Harjono untuk biaya ternak karena kesulitan dalam modal dan
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kebutuhan sehari-hari sangat banyak, belum lagi keperluan untuk

anak-anak sekolah. Pembayaran uang yang saya pinjam dibayar

dengan hasil ternak berupa telur puyuh. Bakul juga mesyaratkat

mengambil pakan ternak yang berupa pur disitu, dan saya harus

memberikan 30% laba yang saya dapat kepada bakul”.*

b. Bapak Baidi (Peternak)
Bedasarkan hasil wanwancara dengan Bapak Baidi adalah:

“Saya berternak sudah dari tahun 2011 sampai sekarang.

Ternak saya berjumlah 2000 ekor. Penghasilan perpanen Rp.
11.200.000, dengan pengeluaran perpanen Rp. 8.060.000 untuk
membeli beli pakan ternak burung puyuh. Saya mau meminjam
modal di Bapak Harjono karena kesulitan modal untuk melakukan
usaha, meskipun keuntungannya sedikit tapi lumayan untuk tambah-
tambah  pemasukan keuangan keluarga. Bapak Harjono
mensyaratkan untuk mengembalikan utang yang saya pinjam dengan
hasil ternak, yang berupa telur meskipun telur yang saya jual ke
Bapak Harjono tidak dihargai sama di pasaran. Walaupun dengan
keuntungan segitu tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari”.*®

c. Bapak Suntono (Peternak)

Bedasarkan hasil wawancara kepada Bapak Suntoto adalah:

15 Wawancara dengan Bapak Sholeh, Peternak burung puyuh di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 4 Oktober 2016.

16 Wawancara dengan Bapak Baidi, Peternak burung puyuh di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 4 Oktober 2016.
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“Saya berternak dari tahun 2010 sampai sekarang. Ternak
saya berjumlah 1000 ekor. Penghasilan perpanen Rp. 5.600.000 itu
masih kotor. Kadang bisa lebih atau kurang dari itu. Tergantung
berapa harga telur yang dibeli bakul. Pengeluaran perpanen untuk
membeli pakan ternak burung puyuh Rp. 4.030.000, kalau harga
pakan naik bisa lebih dari itu. Saya mau minjam modal ke Bapak
Harjono karena awalnya tidak punya modal buat usaha. Karena saya
hanya buru tani yang penghasilannya tidak seberapa. Bapak Harjono
mau meminjami modal buat usaha ternak burung puyuh dengan
syarat mengembalikan modalnya dengan menjual hasil ternak
kepada Bapak Harjono dan memberikan sebagian laba yaitu sebesar
30% kepada Bapak Harjono.”*’

d. Bapak Mungen (Peternak)
Bedasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mungen adalah:

“Saya memulai usaha ternak burung puyuh sejak tahun 2008
sampai sekarang. Ternak saya berjumlah 1000 ekor, Penghasilan
perpanen Rp. 5.600.000 itu masih kotor. Kadang bisa lebih atau
kurang dari itu. Tergantung berapa harga telur yang dibeli bakul.
Pengeluaran perpanen untuk membeli pakan ternak burung puyuh
Rp. 4.030.000. Awal usaha saya hanya memiliki modal sedikit, tidak
cukup untuk membeli bibit burung puyuh. Kemudian saya

meminjam modal kepada Bapak Harjono dengan kesepakatan saya

" Wawancara dengan Bapak Suntono, Peternak burung puyuh di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 4 Oktober 2016.
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harus mengembalikanya dengan hasil ternak burung puyuh kepada
Bapak Harjono, dengan harga yang sudah ditetapkan oleh Bapak
Harjono, berbeda dari harga di pasar dan masih harus memberikan
30% dari laba yang telah saya dapat. Namun ketika saya sudah
selesai mengembalikan modal kepada Bapak, hasil ternak saya jual
di tempat lain, dengan pertimbangan harga lebih mahal dari harga
yang diberikan bakul, dan saya membeli pakan ternak burung puyuh
di tempat lain karena harga lebih murah dari Bapak Harjono.*®
e. Bapak Harjono (Bakul atau Penjual Pakan)
Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak Harjono adalah:
“Saya mendirikan toko sejak tahun 2006 sampai sekarang.
Saya memberikan pinjaman kepada para peternak yang
membutuhkan modal untuk usaha ternak. Saya mau memberi
pinjaman modal kepada para peternak dengan syarat hasil ternak
dijual kepada saya, dan pengembalian pinjaman modal dibayar dari
hasil ternak tersebut, dengan harga telur yang sudah saya tentukan.
Dan saya tidak merasa dirugikan, karena saya justru mendapatkan
keuntungan dengan cara tersebut. Saya menjual pakan ternak, ada
sentrat, vitamin burung, dan obat-obatan untuk ternak”.*
Berdasarkan hasil wawancara kepada peternak dan bakul, bahwa

rata-rata peternak mendapatkan modal yang berasal dari bakul dan

18 Wawancara dengan Bapak Mungen, Peternak burung puyuh di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 9 Oktober 2016.

9 Wawancara dengan Bapak Harjono, Penjual/Tengkulak di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, 4 Oktober 2016.
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peternak-peternak tersebut harus mengembalikan pinjaman modal
dengan cara menjual hasil panenan telur puyuh kepada bakul ditambah
dengan beberapa persen dari laba yang didapat peternak. Dari beberapa
kasus di atas ditemukan jual beli telur puyuh dengan syarat, walaupun

peternak tetap mendapatkan laba.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK

JUAL BELI TELUR PUYUH DENGAN SYARAT

(Studi Kasus di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak)

A.

Analisis Praktek Jual Beli Telur Puyuh dengan Syarat di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak

Jual beli merupakan sebuah perikatan antara penjual dan pembeli
untuk memindahkan milik dengan cara pertukaran. Karena jual beli
merupakan kebutuhan dharuri (pokok) dalam kehidupan manusia, karena
manusia tidak dapat mencukupi kebutuhan dirinya sendiri.

Jual beli dihalalkan hukumnya, dibenarkan agama, asal memenuhi
syarat-syarat yang diperlukan. Islam menghalalkan jual beli, namun dalam
pelaksanaannya diperlukan sebuah aturan. Islam menentukan aturan-aturan
tersebut dalam bentuk syarat dan rukun yang membentuk jual beli.
Berdasarkan teori jual beli yang telah penulis paparkan dalam bab
sebelumnya, bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu: aqid (orang yang
melakukan akad), ma qud alaih (obyek jual beli), sighat (ijab dan gabul) dan
nilai tukar pengganti barang.® Dalam setiap rukun jual beli tersebut terdapat
syarat-syarat yang harus dipenuhi. Oleh karena itu dalam prakteknya harus

dikerjakan dengan benar, konsisten, dan dapat memberi manfaat kepada yang

! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,

h. 73.
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bersangkutan. Rukun syarat jual beli tersebut berfungsi sebagai indikator sah,
tidak sah, batal dan mauqufnya transaksi jual beli.

Jual beli memiliki aturan-aturan dan mekanisme yang bersumber dari
hukum Islam ataupun kebiasaan masyarakat yang berfungsi untuk
membedakan mana perbuatan yang baik dan mana yang tidak baik. Karena
nafsu mendorong manusia untuk mengambil keuntungan sebanyak-
banyaknya melalui cara apapun. Misalnya, berlaku curang dalam jual beli
seperti mengurangi takaran tanpa sepengetahuan pembeli, sehingga jika tidak
ada aturan-aturan di dalamnya, maka tidak akan ada yang mengontrol
perilaku manusia tersebut. Sehingga, sendi-sendi perekonomian di
masyarakat akan rusak dan terjadilah perselisinan dimana-mana.?

Sebagaimana telah disinggung dalam bab sebelumnya, bahwa mata
pencaharian masyarakat Desa Mijen mayoritas dibidang pertanian. Sebagian
lain berternak, diantaranya yaitu ternak kambing, bebek, ayam potong dan
burung puyuh. Selain bertani dan berternak ada juga yang berdagang, PNS,
dan ada juga yang merantau keluar kota dan luar Negeri guna memenuhi
kebutuhan hidup.

Sesuai dengan fokus kajian penulis yaitu pada jual beli telur burung
puyuh dengan syarat. sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam bab
sebelumnya, bahwa yang melakukan jual beli telur puyuh adalah orang-orang

yang telah dewasa, berakal sehat, atas keinginan sendiri, dan tidak termasuk

2 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, Bandung: Diponegoro, 1992, h. 14.
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pemboros. Oleh karena itu, apabila dilihat dari pelaku jual beli telur puyuh ini
sudah memenubhi syarat.

Ma’qud alaih atau sesuatu yang dijadikan sebagai obyek jual beli.
barang yang dijadikan obyek jual beli harus memenuhi syarat, yaitu: barang
harus suci, dapat dimanfaatkan secara syara’, hak milik sendiri atau milik
orang lain dengan kuasa atasnya, dan dapat diserahterimakan.?

Sesuatu yang menjadi obyek jual beli di sini adalah telur burung
puyuh. Telur burung puyuh merupakan barang yang suci, dapat dimanfaatkan
secara syara’, merupakan hak milik peternak dan dapat diserahterimakan.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka obyek jual beli di sini yang berupa telur
puyuh, sudah memenuhi syarat.

Rukun selanjutnya vyaitu terkait sighat (ijab dan qabul). Sighat
menjadi sah harus memenuhi beberapa syarat, yaitu: shighat harus diucapkan
oleh orang yang telah baligh dan berakal, ijab gabul harus sesuai, ijab dan
gabul dilakukan dalam satu majelis.*

Dalam praktek jual beli telur puyuh di Desa Mijen Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Demak, akad yang dipakai merupakan akad yang
umum dipakai masyarakat. Orang yang mengucapkan akad (ijab dan gabul),
baik peternak maupun pembeli adalah orang yang telah baligh dan berakal.
Selain itu, ijab dan gabul tersebut dilakukan di satu tempat akad. Oleh karena

itu, syarat ijab gabul di sini sudah terpenuhi.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Membahas Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 72-73.
* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, h. 116.
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Nilai tukar atau harga barang yang dijualbelikan harus memenubhi
beberapa syarat, yaitu: harga yang disepakati oleh kedua belah pihak, boleh
diserahkan pada waktu akad, atau apabila harga barang itu dibayar kemudian
(berhutang), maka waktu pembayaranya harus jelas. Apabila jual beli itu
dilakukan dengan saling menukarkan barang (al mugayadah), maka barang
yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara’.’ Nilai
tukar dalam jual beli telur puyuh adalah harga yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak, yaitu peternak dan pembeli telur burung puyuh.

Secara umum praktek jaul beli telur puyuh yang terjadi di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak sudah memenuhi rukun dan
syarat-syaratnya. Namun muncul permasalahan dalam hal kesepakatan harga
oleh pihak penjual (peternak) dan pembeli. Sebagaimana yang telah penulis
paparkan dalam bab sebelumnya, bahwa peternak harus mengikuti harga yang
telah ditetapkan oleh pembeli, dalam hal ini yang menjadi pembeli adalah
penyedia atau penjual pakan ternak burung puyuh tersebut. Harga yang
ditetapkan oleh pembeli telur burung puyuh di bawah harga pada umumnya.
Penjual pakan ternak di sini memberikan pinjaman pakan, akan tetapi dengan
syarat menjual hasil ternak berupa telur puyuh kepadanya.

Jual beli telur burung puyuh ini bermula dari para peternak dipinjami
modal usaha untuk berternak burung puyuh, dengan syarat
mengembalikannya dengan hasil ternak yang berupa telur burung puyuh

dengan harga yang sudah ditetapkan bakul. Hasil ternak yang sudah dijual ke

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, h. 124.
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bakul diganti dengan pakan ternak yang berupa pur dengan harga yang sudah
ditetapkan bakul. Setelah selesai mengembalikan modal yang dipinjami dari
bakul, peternak tetap harus menjual hasil ternaknya ke bakul sesuai dengan
kesepakatan dan memberikan beberapa persen dari laba yang telah didapat
kepada bakul atas kesepakatan diawal.

Fenomena di atas menunjukkan adanya perubahan orientasi dalam
praktek hutang piutang pakan burung puyuh yang terjadi di Desa Mijen.
Orientasi kemudahan dan kecepatan dalam memperoleh hutang pakan yang
dilakukan oleh peternak telah berubah menjadi orientasi memperoleh banyak
keuntungan yang dilakukan oleh para penyedia pakan ternak.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, perubahan orientasi dalam
praktek hutang di kalangan peternak burung di Desa Mijen dapat terjadi
karena penyedia pakan melihat peluang keuntungan yang berlipat.
Keuntungan yang diperoleh oleh penyedia pakan ternak ketika memberikan
pinjaman pakan dengan harga yang lebih mahal dan mengharuskan menjual
hasil telur burung puyuh kepadanya sesuai harga yang ditetapkan dengan
nominal yang lebih rendah. Faktor lain yang menjadi penyebab praktek jual
beli ini adalah keterbatasan modal dari para peternak. Modal yang terbatas
yang dimiliki oleh peternak menjadi penyebab penyedia pakan
memberlakukan syarat penjualan telur puyuh kepadanya.

Praktek jual beli telur puyuh ini hanya menguntungkan pihak
penyedia pakan saja, karena harga menjadi otoritas mereka, baik harga telur

maupun harga pakan. Apabila resiko kerugian menjadi alasan bagi penyedia
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pakan, seperti telur yang rusak dan dia tidak bisa menambah stok pakan
ternak. Hal itu bisa ditanggulangi dengan selisih harga yang sudah ditetapkan
oleh penyedia pakan, ketika dia membeli telur harganya di bawah harga
pasar, ketika menjual pakan harganya di atas harga pasar.

Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Telur Puyuh dengan
Syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al/ ba’i yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dengan
demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu
peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Maka dalam hal
ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.

Ulama sepakat atas kebolehan akad jual beli. jma’ ini memberikan
hikmah bahwa manusia tidak akan mampu memenuhi kebutuhan dirinya,
tanpa bantuan orang lain, sedangkan orang lain terkadang tidak rela
memberikan barang yang dibutuhkan dengan suka rela. Maka adanya jual beli
merupakan media yang tepat untuk memiliki fasilitas atau kebutuhan yang
diinginkannya tanpa harus bersusah payah. Dengan ketentuan bahwa barang
milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang lainnya
yang sesuai.®

Praktek jual beli telur burung puyuh yang ada di Desa Mijen
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak tidak hanya terkandung satu akad

muamalah (jual beli), akan tetapi mengakibatkan adanya akad lain yaitu

® Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 75.
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hutang piutang pakan ternak antara peternak dengan penyedia pakan. Dalam
hal ini peternak diberi pinjaman pakan ternak dengan harga yang lebih tinggi
dibandingkan harga pasar. Jual beli seperti ini sangat bertentangan dengan
syariat Islam. Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus dilakukan
sesuai hukum jual beli dalam Islam. Hukum asal jual beli adalah mubah
(boleh), Allah SWT menghalalkan jual beli sesuai ketentuan dan syari’at
dalam QS. al Bagarah ayat 275:
IJQQJT e [ 150
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
(QS. al Bagarah: 275)’

Secara garis besar, sebagaimana yang telah penulis paparkan pada
point pertama, bahwa praktek jual beli yang dilakukan antara peternak dengan
penyedia pakan sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli. Yaitu syarat
yang ada pada orang yang melakukan akad, obyek akad, sighat dan harga.

Terpenuhinya rukun dan syarat yang ada dalam suatu akad tidak
merupakan garansi keabsahan suatu perbuatan dalam Islam, termasuk pula
dalam jual beli. Islam sangat melarang umatnya untuk melakukan praktek-
praktek muamalah yang mengandung unsur kebathilan. Meskipun suatu
praktek muamalah telah memenuhi rukun dan syaratnya, jika terdapat unsur
kebathilan, maka hal itu akan dapat menjadikan praktek tersebut menjadi

tidak sah.

" DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Sigma Examedia Arkanleema,
2011, h. 47.
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Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, maka jual beli tersebut bathil. Seperti jual beli yang dilakukan oleh
anak-anak, orang gila, atau barang-barang yang dijual itu barang-barang yang
diharamkan oleh syara’ (bangkai, babi, lemak babi, darah, dan khamr).® Allah
SWT melarang kaum muslim untuk memakan harta orang lain dengan cara
yang bathil, sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 29 berikut

ini:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu. (Qs. al Nisa’: 29).”

Secara bathil dalam hal ini memiliki arti yang sangat luas, diantaranya
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’ seperti
halnya melakukan transaksi dengan riba, transaksi yang bersifat spekulatif
(judi), transaksi yang mengandung unsur gharar, atau transaksi ekonomi
dengan menggunakan barang-barang atau benda yang dilarang oleh syariat,
seperti jual beli barang najis, serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan
dengan itu. Untuk mendapatkan harta yang dibolehkan syara’ harus

dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dan menggunakan obyek

yang halal.

& M. Ali Hasan, Berbagai Macam..., h. 128.
® DEPAG RI, al-Qur’an..., h. 122.
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Penghindaran kebathilan dalam sebuah transaksi yang dilakukan oleh
Islam dengan menambahkan ketentuan mengenai larangan-larangan yang
harus diperhatikan oleh seseorang saat melakukan transaksi. Larangan-
larangan yang dapat merusak suatu transaksi dalam Islam adalah sebagai
berikut:
1. Perjanjian bunga tertentu sebagai pertimbangan jangka waktu.
2. Memberikan pinjaman dalam bentuk apapun kepada seseorang yang
telah diketahui bahwa pinjaman tersebut akan digunakan untuk maksiat.
3. Larangan bagi orang yang tidak dalam keadaan darurat, dimana ia tidak
mempunyai sesuatu yang bisa diharapkan sebagai pengganti untuk
mengembalikan pinjaman tersebut.
4. Tidak boleh memberikan syarat untuk memberikan tambahan baik
berupa materiil ataupun bersifat jasa.™
Praktek jual beli yang dilakukan oleh peternak dengan penyedia pakan
di Desa Mijen berdasarkan ketentuan di atas, mengandung unsur pemberian
syarat. Syarat tersebut berupa penjualan hasil telur puyuh dijual kepada
penyedia pakan dengan harga yang lebih rendah dari pada harga pasar. Sifat
dari tambahan ini adalah berupa materiil. Pemberian tambahan materi melalui
akad jual beli sebagai syarat dalam hutang piutang yang dilakukan oleh

peternak dan penyedia pakan di Desa Mijen dapat dikategorikan sebagai

19 Rahmat Syafe’i, Figh..., h. 58.
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bentuk riba nasiah. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan
oleh orang yang meminjamkan.*

Indikator kelebihan tersebut dapat dilihat dari harga telur lebih rendah
dari harga pasar dan harga pakan di atas harga pasar. Secara langsung, jual
beli yang dilakukan sebagai syarat hutang piutang tidak terkandung adanya
penambahan secara materi bagi penyedia pakan. Akan tetapi jika diperhatikan
dalam nilai beli terhadap hasil panen telur dan nilai jual pakan ternak, maka
akan terlihat bentuk tambahan yang didapatkan oleh penyedia pakan. Nilai
pembelian telur di bawah harga pasar menjadikan penyedia pakan akan
memperoleh keuntungan dalam penjualan kembali telur hasil pembelian dari
peternak yang berhutang pakan. Begitu pula dengan penjualan pakan di atas
harga pasar, akan menguntungkan penyedia pakan tersebut.

Jual beli dengan syarat seperti itu juga dilarang oleh Nabi saw dalam
sabdanya:

@&M@ypbjwmw‘&‘gjyjdﬁ IJGW‘&)‘g"@SﬁﬁdT&’
Poshs sl o) L ol Lyl o
Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata; Rasulullah Saw. Bersabda, barang
siapa yang menjual dengan dua harga dalam satu penjualan barang

maka baginya ada kerugian atau riba. (HR. Abu Dawud)

Dalam hadist di atas menjelaskan jual beli dengan syarat (iwadh
majhul), jual beli seperti ini, hampir sama dengan jual beli dengan

menentukan dua harga, hanya saja di sini diangagap sebagai syarat.*

' Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al Qurthubi, Bidayah al Mujtahid
(Analisa Figh Para Mujtahid), terj. Imam Ghazali Said, dan Achmad Zaidun, Jakarta: Pustaka
Imani, 2002, Cet. ke-2, h. 705.

12 Sulaiman bin al Asy’asy al Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 2, Beirut-Libanon: Dar al
Fikr, 1985, h. 97.
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Kemudian dalam hadits yang lain Nabi melarang adanya syarat yang
tidak bersumber dari kitab Allah, sebagaimana sabdanya berikut ini:
e D) Lo B Uy JB 1B L B o) BB6 32 0 08 5 ol 0
3 Ol a T bt 2 S8 S W J6 F e il s B G Ly

14 % &% 10 S st T
(b oly)) L5 8L 05705 bl

Artinya: Dari Hisam bin Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra. Dia berkata:
Rasulullah Saw, berdiri di tengah-tengah manusia kemudian
bersyukur dan memuji Allah lalu bersabda: “Setiap syarat yang tidak
terdapat di dalam kitab allah adalah batil, meskipun seratus syarat”.
(HR. al Bukhari)

Adanya jumlah tambahan secara langsung maupun tidak langsung
tersebut menandakan bahwa dalam praktek hutang piutang pakan antara
peternak dan penyedia pakan terkandung unsur hutang piutang bersyarat yang
berujung pada orientasi keuntungan yang diinginkan oleh penyedia pakan.

Praktek hutang piutang yang dilakukan oleh peternak dan penyedia

pakan di Desa Mijen sangat tidak diperbolehkan dalam Islam sebagaimana

dijelaskan oleh Nabi dalam salah satu haditsnya:
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Artinya: Dari Ali ra berkata: bahwa Rasulullah saw bersabda: “tiap-tiap
hutang yang mengambil manfaat adalah termasuk riba”. (HR. al
Harist bin Usman)

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: Raja Wali Pers, 2010, h. 80

¥ Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Bukhari, Shahih al Bukhari, juz 2, Beirut-
Libanon: Dar al Fikr, 1995, h. 128.

> |bnu Hajar al Asgalani, Bulugh al Maram min Adillah al Ahkam, Semarang: Toha
Putra, h. 176.
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Dalam kaidah hukum Islam, kerusakan harus ditolak terlebih dahulu

daripada kemaslahatan sebagaimana tertulis sebagai berikut:

AT

GG sledd) 305 p28 alians Siads (oglf 136 lad)l s 2 B saliadi 453
Artinya: Menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada menarik maslahah,
dan apabila berlawanan antara yang mafsadah dan maslahah, maka

yang didahulukan adalah menolak mafsadahnya.'®
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa dalam praktek jual
beli yang dilakukan oleh peternak dan penyedia pakan di Desa Mijen
terkandung unsur kemadlaratan bagi peternak. Kemadlaratan tersebut berupa
keuntungan yang kecil dan hilangnya kebebasan bagi peternak dalam
menentukan harga jual telur hasil panen mereka akibat adanya ketentuan

syarat dalam proses hutang piutang pakan. Kemadlaratan yang dapat merusak

praktek muamalah tidak dapat diterima dalam syari’at Islam.

1 Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, h. 137.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan dalam bab-bab
sebelumnya terkait praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen

Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Praktek jual beli telur puyuh dengan syarat di Desa Mijen secara umum
sudah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Namun muncul
permasalahan dalam hal kesepakatan harga oleh pihak penjual (peternak)
dan pembeli. Sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam bab
sebelumnya, bahwa peternak harus mengikuti harga yang telah ditetapkan
oleh pembeli, dalam hal ini yang menjadi pembeli adalah penyedia atau
penjual pakan ternak burung puyuh tersebut. Harga yang ditetapkan oleh
pembeli telur burung puyuh di bawah harga pada umumnya. Penjual pakan
ternak di sini memberikan pinjaman pakan, akan tetapi dengan syarat
menjual hasil ternak berupa telur puyuh kepadanya. Praktek ini terjadi
karena penyedia pakan melihat peluang keuntungan yang berlipat dan
modal yang terbatas dari peternak.

2. Praktek jual beli telur puyuh di Desa Mijen dalam tinjauan hukum Islam
terdapat unsur-unsur pemberian syarat. Syarat tersebut berupa penjualan
hasil telur puyuh kepada penyedia pakan dengan harga yang lebih rendah

dari pada harga pasar. Sifat dari tambahan ini adalah berupa materiil.
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Pemberian tambahan materi melalui akad jual beli sebagai syarat dalam
hutang piutang yang dilakukan oleh peternak dan penyedia pakan di Desa
Mijen dapat dikategorikan sebagai bentuk riba nasiah. Riba nasiah ialah
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan.
Indikator kelebihan tersebut dapat dilihat dari harga telur lebih rendah dari
harga pasar dan harga pakan di atas harga pasar. Praktek jual beli dengan
syarat seperti ini dilarang oleh Nabi dan terdapat unsur kemudharatan di

dalamnya.

B. Saran-Saran
Adapun saran-saran penulis terkait praktek jual beli telur puyuh
dengan syarat di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak
adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya perhatian dalam hal modal untuk meminimalisir praktek
muamalah yang kurang sesuai dengan syari’at Islam dengan dalih
keterbatasan modal dalam usaha ternak burung puyuh.

2. Untuk menghindari unsur riba dapat juga menggunakan akad kerjasama
(musyarakah), di mana dalam kedua akad tersebut, masing-masing hak

milik dari peternak dan penjual pakan disatukan sebagai modal bersama.
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C. Penutup

Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan kecuali kepada Allah
SWT vyang dengan karunia dan rahmatnya telah mendorong penulis hingga
dapat merampungkan tulisan yang sederhana ini. Dalam hubungan ini sangat
disadari bahwa tulisan ini dari segi metode apalagi materinya jauh dari kata
sempurna. Namun demikian tiada gading yang tak retak dan tiada usaha besar
akan berhasil tanpa diawali dari yang kecil. Oleh karena itu penulis dengan
lapang dada menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi
kesempurnaan skripsi ini dari berbagai pihak.

Akhirnya penulis memanjatkan do’a semoga dengan terselesaikannya
serta terwujudnya skripsi ini dapat membawa manfaat yang sebesar-besarnya,
khususnya bagi penulis sendiri dan bagi para pembaca pada umumnya.
Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita

semua. Amin.
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